
















1.1 Latar Belakang 
Istilah internet merupakan kependekan dari interconnected networking yang 
merupakan jaringan komputer global yang menghubungkan jutaan komputer di seluruh 
dunia (Juharis, 2008). Internet adalah rangkaian hubungan jaringan komputer yang dapat 
diakses secara umum diseluruh dunia, yang mengirimkan data dalam bentuk paket data 
berdasarkan standar internet Protocol (IP), yang secara bersama menyediakan layanan 
informasi seperti e-mail, online chat, transfer file dan saling keterhubungan (linked) antara satu 
halaman web dengan sumber halaman web yang lainnya di dalam mengakses internet 
(Yuhefizar, 2008) 
Dewasa ini sistem penyampaian informasi dapat berlangsung secara cepat sekali 
dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya teknologi internet. 
Melalui Internet seseorang dapat berdiskusi dengan orang lain walaupun jarak antara 
mereka saling berjauhan. Melalui internet pula kita dapat mengakses informasi yang 
tersedia pada situs-situs internet di belahan bumi manapun secara cepat, sehingga lebih 
memudahkan dalam penerimaan informasi yang dibutuhkan, apalagi dengan banyaknya 
warung internet sekarang ini dan juga tekhnologi yang semakin canggih internet dapat di 















Prevalensi penggunaan internet di kalangan remaja dalam sepuluh tahun terakhir 
telah sangat meningkat, 93% remaja usia 12-17 tahun di AS telah mengakses internet, dari 
Jepang sebesar 93%, dari Cina 71.8% dan 74.5% dari remaja India. Demikian pula, 
prevalensi di Sekolah Tinggi Iran sebanyak 22.2%, di India 25.5%, Tunisia 18.05%, di 
Taiwan 10.6% dan di Turki 07.9% (Farsani, Allahbakhshi, Valipour, & Mohammadian-
Hafshejani, 2016). Sedangkan menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa lebih dari setengah 
penduduk Indonesia kini telah terhubung ke Internet. Survei yang dilakukan sepanjang 
tahun 2016 itu menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet. 
Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8% dibandingkan jumlah pengguna internet pada 
tahun 2014 yang hanya 88 juta pengguna internet menurut survey yang dilakukan APJJI, 
(2016). 
Penelitian Li, O’Brien, & Susan M. Synder (2015) menyatakan bahwa mahasiswa 
lebih banyak untuk menggunakan internet, hampir 100% dari universitas AS mengakses 
internet pada tahun 2010. Tersedianya internet secara substansial dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan akses mereka terhadap berbagai macam informasi dan komunikasi sosial 
serta hiburan. Dengan demikian, mahasiswa akan di permudah untuk menyelesaikan 
tugasnya dengan mudah, serta dengan internet juga mahasiswa bisa mengekpresikan 
karyanya melalui media sosial. Sejalan dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan 













sebagian besar masyarakat. Secara tidak sadar, sebagian orang menganggap internet 
sebagai kebutuhan primer bagi hidupnya. 
Penelitian Li, O’Brien, & Susan M. Synder (2015) mengatakan bahwa penggunaan 
internet dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi masalah yang serius bagi peningkatan 
jumlah pemakai internet tersebut, sampai pada tingkat Pathological Penggunaan Internet 
(PIU). Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa, KOC (2011) mengatakan bahwa individu 
yang mengakses internet 0-1 jam dalam sehari memiliki kecenderungan terhindar dari 
gejala depresi, sedangkan individu yang mengakses internet lebih lama yaitu 6 jam atau 
lebih cenderung mengalami masalah depresi dan kecemasan karena kebiasaan mengakses 
internet yang lama. Orang dengan penggunaan internet yang terlalu sering cenderung 
mengalami masalah dengan interaksi sosial, dimana setiap harinya hanya dihabiskan untuk 
menjelajah dunia maya, sehingga waktunya akan terbuang untuk berinteraksi sosial 
dengan masyarakat. Penelitian Tan, Chen, & Li, (2016) menyatakan bahwa, perilaku 
pemakaian internet dengan durasi yang lama memiliki pengaruh buruk yang signifikan 
pada tidurnya berupa kesulitan untuk mengawali tidur, studi tersebut menemukan bukti 
bahwa waktu yang dihabiskan untuk mengakses internet dan menunda waktu tidur dapat 
menyebabkan pola tidur tidak teratur dan mempengaruhi kualitas tidurnya. 
Tidur merupakan suatu keadaan tidak sadar di mana persepsi dan reaksi individu 
terhadap lingkungan menurun atau hilang, dan dapat dibangunkan kembali dengan indra 
atau rangsangan yang cukup (Asmadi, 2008). Tidur memiliki ciri, yaitu adanya aktivitas 
yang minim, memiliki kesadaran yang bervariasi, terdapatnya perubahan proses fisiologis, 













dua efek fisiologis tidur, pertama pada sistem saraf yang diperkirakan dapat memulihkan 
kepekaan normal dan keseimbangan di antara berbagai susunan saraf. Kedua, efek pada 
struktur tubuh yang dapat memulihkan kesegaran dan fungsi organ dalam tubuh, karena 
selama tidur telah terjadi penurunan aktivitas organ-organ tubuh tersebut (Aziz, 2008).  
Seseorang  akan mendapatkan banyak manfaat tidur ketika mendapatkan tidur 
yang berkualitas. Kualitas tidur yang baik akan menghasilkan kesegaran dan kebugaran di 
saat terbangun (Indrawati, 2012). Jika seseorang memperoleh tidur yang cukup, mereka 
merasakan tenaganya telah pulih. Beberapa ahli tidur yakin bahwa perasaan tenaga yang 
pulih menunjukkan tidur memberikan waktu untuk perbaikan dan penyembuhan sistem 
tubuh untuk periode keterjagaan yang berikutnya. Keluasan perubahan pola tidur dan 
istirahat yang biasa tergantung pada status fisiologis, psikologis, dan lingkungan fisik. 
Secara jelas, tidur yang nyenyak bermanfaat dalam memelihara fungsi jantung serta dalam 
keadaan tidur tubuh melepaskan hormone pertumbuhan untuk memperbaiki dan 
memperbarui sel epitel dan khusus seperti sel otak (Potter & Perry, 2006) 
Seseorang yang mendapatkan tidur tidak adekuat dan berkualitas buruk akan 
menyebabkan gangguan keseimbangan fisiologis dan psikologis bagi tubuhnya 
(Indrawati, 2012). Dampak fisiologis yang muncul akibat buruknya kualitas tidur meliputi 
penurunan aktivitas sehari-hari, rasa lelah, kondisi neuromuscular yang buruk, proses 
penyembuhan menjadi lambat, daya tahan menurun, dan ketidakstabilan tanda vital. 
Selain itu, dampak psikologis dari gangguan tidur meliputi stress, depresi, cemas, tidak 













karena kualitas tidur yang buruk ini dapat mempengaruhi aktivitas dan kinerja sehari-hari 
(Indrawati, 2012) 
Penelitian Bruni, et al., (2015 ) dalam National Sleep Foundation America menjelaskan 
bahwa seseorang yang menggunakan media elektronik untuk mengakses internet, selama 
1 jam sebelum tidur mengakibatkan gangguan konsentrasi, emosional dan fisiologis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Karin et al, (2015) menjelaskan bahwa pada individu yang 
menggunakan media sosial di internet dalam jangka waktu yang lama, yaitu 85% 
menghabiskan 9,8 jam perminggu dan 15% menghabiskan  30 jam perminggu, di sisi lain 
mengatakan bahwa terdapat dampak positif dimana kontak sosial cenderung lebih 
banyak, namun di sisi lain terdapat dampak negatif dimana terjadi penurunan interaksi 
sosial di masyarakat. 
Mahasiswa memiliki kecenderungan untuk bergantung pada perangkat digital 
media dan juga internet untuk menyelesaikan banyak tugas sehari-hari, dan juga 
penggunaan selama aktivitas harian. Mahasiswa merupakan salah satu yang sering 
menggunakan digital media dan juga internet, mengingat bahwa digital media tidak pernah 
lepas dalam kehidupan mahasiswa, seperti browsing untuk mencari informasi di internet 
dan chatting media sosial seperti facebook, twitter dll, serta menyelesaikan tugas perkuliahan. 
Namun, mahasiswa juga cenderung mengalami masalah dalam tidur yang disebabkan 
karena terlalu sering mengakses internet, sehingga mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
tidur serta nilai akademiknya. Studi yang dilakukan pada mahasiswa di United State 
University menemukan bahwa 93% pemilik smartphone menggunakannya untuk 













menggunakan ketika bangun tidur dan 72% menggunakan digital media dan internet 
sebelum tidur, sedangkan mahasiswa di U.K menemukan 98% menggunakan internet, 
dan 90% untuk smartphone. Lebih dari 70% digunakan untuk mengirim e-mail dan pesan 
singkat serta 87% digunakan untuk mengunjungi situs jejaring sosial pada smartphone 
(Orzech, Grandner, Roane, & Carskadon, 2016).  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kampus II 
Universitas Muhammadiyah Malang pada tanggal 9 Januari 2017 dengan melakukan 
wawancara kepada 10 mahasiswa PSIK UMM, menyatakan bahwa 90% mahasiswa 
merasa membutuhkan akses internet dalam kehidupan sehari-hari dan 100% mahasiswa 
selalu mengakses internet untuk browsing dan online sosial media. 80% mahasiswa 
mengakses internet dengan durasi lebih dari 6 jam per hari dan 20% mengakses internet 
kurang dari 6 jam per harinya. Dari 10 mahasiswa 70% mengatakan mulai tidur malam 
diatas jam 23.00, 30% mulai tidur malam dibawah jam 23.00. Selanjutnya 70% 
mengatakan bahwa mengalami kesulitan tidur setelah mengakses internet. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
hubungan antara intensitas akses internet dengan kualitas tidur pada mahasiswa PSIK 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.2  Rumusan Masalah 
Adakah hubungan antara intensitas akses internet dengan kualitas tidur pada 














1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan intensitas akses internet dengan kualitas tidur pada 
mahasiswa PSIK Universitas Muhammadiyah Malang 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi gambaran intensitas akses internet pada mahasiswa PSIK 
Universitas Muhammadiyah Malang 
2. Mengidentifikasi gambaran kualitas tidur pada mahasiswa PSIK Universitas 
Muhammadiyah Malang 
3. Menganalisis hubungan antara intensitas akses internet dengan kualitas tidur 
pada mahasiswa PSIK Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.4  Manfaat penelitian 
1.4.1 Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi mahasiswa terkait dengan 
kualitas tidurnya, serta agar mahasiswa lebih memperhatikan penggunaan internetnya 
supaya tidak mempengaruhi kualitas tidurnya . 
1.4.2 Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi mengenai hubungan 
durasi akses internet dengan kualitas tidur, dan pengembangan ilmu keperawatan 














1.4.3 Profesi Keperawatan 
Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi sumber dan referensi bagi ilmu 
keperawatan bidang mata kuliah kebutuhan dasar manusia, khususnya dalam 
kebutuhan istirahat dan tidur. 
1.4.4 Sebagai Dasar Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi penelitian lain yang 
akan mengembangkan topik yang berkaitan dengan kulaitas tidur. 
1.5  Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang intensitas akses internet dengan kualitas tidur belum pernah 
diteliti sebelumnya. Adapun penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan penelitian 
ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gema Mesquita (2010) berjudul “Quality of sleep 
among university students. Effects of nighttime computer and television use”. Sebuah penelitian 
deskriptif cross-sectional untuk mengetahui efek kebiasaan menonton televisi dan 
menggunakan internet terhadap kualitas tidur mahasiswa. Responden terdiri dari 
710 mahasiswa berusia 17-25 tahun. Analisis kualitas tidur dalam kaitannya dengan 
penggunaan internet mengungkapkan bahwa 58,06% dari responden yang 
mengakses internet pukul 19:00-21.00; 71,43% antara 19:00-22:00; 73,33% antara 
19:00 dan 24:00; dan 52,38% antara 19:00 dan 03:00 (p = 0,0251). Sedangkan 
hubungan antara paparan televisi dan kualitas (p = 0,9303). Hasil dari penelitian 













risiko kurang tidur pada dewasa muda, di dibandingkan dengan menonton televisi. 
Perbedaan dengan penelitian tersebut terletak pada variabel independennya. Pada  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wydia Khristianty Putriany Syamsoedin berjudul 
“Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Insomnia pada 
Remaja di SMA Negeri 9 Manado”. Penelitian ini bersifat survei analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan teknik pengambilan Purposive 
Sampling yaitu sebanyak 62 sampel. Hasil penelitian menggunakan analisis uji 
statistik Pearson Chi Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 atau 95%. Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p = 0,000 < α = 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
ada hubungan durasi penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada 
remaja di SMA Negeri 9 Manado. Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah 
variabel dependen dan independennya.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Diarti berjudul “Hubungan antara 
Penggunaan Internet dengan Gangguan Pola Tidur Mahasiswa PSIK UNITRI 
Malang”. Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-
sectional.  Populasi dalam penelitian ini sebanyak 33 mahasiswa dan sampel 
penelitian menggunakan accidental sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuisioner. Metode analisa data yang di gunakan yaitu kolerasi 
spearman rank dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
lebih dari separuh (84,8%) responden mengalami kecanduan penggunaan internet 
dan lebih dari separuh (57,6%) responden mengalami gangguan pola tidur buruk 
pada mahasiswa PSIK UNITRI Malang, sedangkan hasil kolerasi spearman rank 













meningkatkan gangguan kualitas tidur yaitu mengurangi penggunaan internet yang 
berlebihan sampai larut malam. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Adiyatma berjudul “Hubungan Penggunaan 
Smartphone dengan Kualitas Tidur Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 
Universitas Muhammadiyah Malang”. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa angkatan 2012, 2013, 2014 yang memiliki smartphone keluaran diatas 
tahun 2012 (n=81) diambil dengan metode purposive sampling. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan sistem komputerisasi SPSS dengan uji korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil analisa uji korelasi 
Pearson Product Moment didapatkan signifikansi (Sig.) < 0,05 yaitu 0,000 dan r 
hitung (0,513) > r table (0,219), dengan kualitas tidur. Kesimpulan : Ada hubungan 
antara penggunaan smartphone dengan kualitas tidur mahasiswa PSIK Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
